BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Jabar

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat adalah Bank milik Pemerintah Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten bersama-sama dengan  Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Barat dan Banten, pendiriannya dilatar belakangi oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun 1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi yaitu NV Denis (De Erste Nederlansche Indische Shareholding) yang sebelumnya perusahaan tersebut bergerak di bidang bank hipotek. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 1960 Pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan Akta Notaris Neezar nomor 152 tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 1961 dan dikukuhkan dengan Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat nomor 7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961, mendirikan PT. Bank Karya Pembangunan dengan modal dasar untuk pertama kali berasal dari Kas Daerah sebesar Rp. 2.500.000,00.

Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 11/PD-DPRD/72 tanggal 27 Juni 1972 tentang kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat sebagai perusahaan daerah yang berusaha dibidang perbankan. Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni 1978, nama PD. Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat.

Pada tahun 1992 aktifitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Kaputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 serta berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 1995 mempunyai sebutan “Bank Jabar” dengan logo baru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan Perda Nomor 22 Tahun 1998 dan Akta Pendirian Nomor 4 Tanggal 8 April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 1999 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 April 1999, bentuk hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT).

Dalam rangka memenuhi permintaan masyarakat akan jasa layanan perbankan yang berlandaskan Syariah, maka sesuai dengan izin Bank Indonesia No. 2/18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, sejak tanggal 15 April 2000 Bank Jabar menjadi Bank Pembangunan Daerah pertama di Indonesia yang menjalankan dual banking system, yaitu memberikan layanan perbankan dengan sistem konvensional dan dengan sistem syariah.

Untuk memberikan keleluasaan dalam melaksanakan ekspansi usaha, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 16 April 2001, disetujui peningkatan modal dasar Bank Jabar menjadi Rp. 1 triliun. Selanjutnya berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 14 April 2004 dengan akta no. 10 tanggal 14 April 2004, modal dasar Bank Jabar dinaikan dari Rp. 1 Triliun menjadi Rp. 2 Triliun. Melihat perkembangan yang terus meningkat dan prospek usaha yang terus membaik maka pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 5 April 2006 ditetapkan bahwa modal dasar bank Jabar naik dari Rp. 2 Triliun menjadi Rp. 4 Triliun.

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 10/1986, PT. Bank Jabar mempunyai misi, “Turut menunjang pengembangan perekonomian daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”. Sesuai dengan misi tersebut, PT. Bank Jabar merupakan hasil pendapatan asli daerah dengan berdasarkan kepada Undang-undang No. 5 tahun 1974 tentang pokok-pokok Pemerintahan Daerah adalah sebagai berikut :

a. Bank Pembangunan, yaitu dalam rangka pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kekuasaan berupa surat berharga jangka menengah dan jangka panjang dibidang pembangunan.

b. Bank Umum, yaitu bentuk yang dalam penarikan dan pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk golongan giro dan deposito serta usaha utamanya memberikan kredit jangka pendek dan menengah.

c.  Pemegang Kas Daerah, yaitu melaksanakan penerimaan, penyimpanan, penyaluran uang atas perintah dan berdasarkan ketentuan-ketentuan dari pemerintah daerah.

d. Penyalur gaji dan pensiun-pensiun daerah otonom.

e. Membina lembaga perkreditan kecamatan. Penyaluran kredit lebih diarahkan ke sektor-sektor kegiatan yang menunjang kegiatan daerah dalam rangka pembangunan nasional, yaitu dengan meningkatkan usaha kecil, meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat dan kelancaran pelayanan kepada masyarakat. 

Selain memiliki misi dan fungsi, dalam melaksanakan kegiatannya Bank Bank Jabar sebagai salah satu alat kelengkapan Otonom Daerah, mempunyai maksud dan tujuan :

a. Sebagai pengelola keuangan daerah

b. Membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan daerah disegala bidang

c. Sebagai salah satu sumber pendapatan daerah, bank didirikan dengan tujuan untuk menimgkatkan taraf hidup rakyat serta menjalankan usahanya sebagai bank umum sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan yang berlaku

d. Bertindak sebagai penyalur pembiayaan usaha-usaha pembangunan daerah

2.2 Struktur Organisasi Bank Jabar

Organisasi adalah suatu kumpulan orang-orang yang bekerjasama mencapai suatu tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah susunan dari bentuk suatu organisasi yang terdiri dari bagian-bagian yang bertanggung  jawab atas pekerjaan masing-masing sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama.

Oleh karena itu keberadaan struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat mutlak dibutuhkan untuk kelancaran organisasi didalam melaksanakan aktifitasnya agar tertib, lancar, terorganisir dan sesuai dengan deskripsi jabatan masing-masing.

Dengan membentuk struktur organisasi perusahaan diharapkan dapat terjalin hubungan yang baik antara atasan dan bawahan. Dan adanya pertanggungjawaban yang baik dari masing-masing pemegang jabatan, yang pada akhirnya dapat melaksanakan tujuan perusahaan yang sudah ditentukan.

Struktur organisasi PT. Bank Jabar Cabang Tamansari Bandung dipimpin oleh seorang Pimpinan Cabang. Pemimpin Cabang dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Pimpinan Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa, Pimpinan Seksi Pelayanan, pimpinan Seksi Administrasi dan Umum, serta Control Intern Cabang dimana setiap pimpinan tersebut dibantu oleh beberapa asisten.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT. Bank Jabar Cabang Tamansari dapat dilihat pada gambar 2.1
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Struktur Organisasi PT. Bank Jabar Cabang Tamansari

2.3 Deskripsi Jabatan

Deskripsi jabatan Bank Jabar Cabang Tamansari Bandung adalah sebagai berikut :

1. Pemimpin Cabang

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Cabang yaitu :

a. Melaksanakan misi kantor cabang secara keseluruhan

b. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur

c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola bisnis diwilayah kerja cabang

d. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan unggul kepada nasabah

e. Mengelola uang daerah (bagi kantor cabang yang tidak memiliki unit PKD)

f. Memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap upaya pencapaian laba bank secara keseluruhan

g. Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong memperdayakan ekonomi

h. Melaksanakan keputusan terhadap sistem dan prosedur, Peraturan Bank Indonesia serta Peraturan Perundang-undangan lainnya yang berlaku

i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya

j. Bertanggungjawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen secara utuh, konsisten, dan kontinyu

k. Menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang (RKATC) kepada kantor pusat

Wewenang Pimpinan Cabang yaitu : 

a. menyetujui pemberian kredit, garansi bank, dukungan bank serta menandatangani dokumen-dokumen perkreditan dalam batas wewenang yang diberikan oleh Direksi

b. menyetujui penarikan tunai dan non tunai atas rekening nasabah dalam batas wewenang yang diberikan oleh Direksi

c. menetapkan tugas dan tanggung jawab pegawai serta melakukan rotasi pegawai dikantor cabang

d. menandatangani surat-surat dalam rangka aktifitas cabang serta laporan-laporan 

2. Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa yaitu :

a. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unit kerja yang berada dibawah Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa secara efektif dan efisien sesuai dengan batas dan wewenang yang ditetapkan Direksi

b. Membantu pemimpin cabang dalam merumuskan dan menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang (RKATC) serta mengevaluasi perkembangan pencapaiannya

c. Memasarkan kredit kepada nasabah maupun calon nasabah

d. Memproses permohonan dan pengelolaan kredit, garansi bank dan dukungan bank

e. Melakukan penelitian potensi pemasaran dana dan jasa di daerah kerja cabang

f. Melakukan pembinaan dan pemantauan kepada debitur lancar dan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Wewenang Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa yaitu :

a. memberikan rekomendasi terhadap Memorandum Pengusulan Analisa Kredit

b. menandatangani surat berharga untuk penarikan tunai dan non tunai atas rekening nasabah sesuai dengan kewajiban yang berlaku

c. menandatangani surat-surat, laporan-laporan serta dokumen-dokumen lainnya dalam rangka aktifitas bidang Pemasaran Kredit dan Dana Jasa sesuai dengan kewenangan yang berlaku

d. melakukan kunjungan kepada nasabah, instansi pemerintah daerah/swasta dan instansi lainnya dalam rangka pemasaran produk dan jasa bank, mendapatkan data dan informasi mengenai potensi ekonomi dan bisnis, memproses permohonan kredit serta penagihan tunggakan kredit

e. memberikan penilaian atas prestasi kerja pegawai bagian Pemasaran Kredit dan Dana Jasa

Membawahi :

1) Analisis Kredit Standar, bertugas memproses permohonan dan pengelolaan kredit, melakukan pembinaan dan pemantauan kepada debitur

2) Analisis Kredit, bertugas memasarkan dan memproses permohonan kredit serta mengelolanya

3) Analisis Supervisi dan STK, bertugas 

a) Memproses permohonan penyelesaian kredit bermasalah

b) Memantau, mengevaluasi dan melaporkan mutu kredit

c) Melakukan koordinasi dengan BUPLN, Pengadilan Negeri dan Instansi terkait lainnya dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah

4) Asisten Pemasaran, bertugas memasarkan dana dan jasa kepada nasabah

3. Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional yaitu :

a. Melaksanakan seluruh pekerjaan pokok pada unit kerja yang berada dibawah penyediaan Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional secara efektif dan efisian sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh Direksi

b. Mengelola pelayanan transaksi tunai dan pemindahbukuan

c. Mengelola pendayagunaan kas dan alat likuid secara optimal

d. Membina hubungan kerja dengan baik dengan semua pihak intern maupun ekstern, yang dapat menunjang kelancaran tugas bagian operasional

e. Membantu pemimpin cabang dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang (RKATC) serta tujuan yang akan dicapai

f. Melaksanakan keputusan terhadap sistem dan prosedur perundang-undangan lainnya yang berlaku

4. Pemimpin Seksi Pelayanan

Tugas dan tanggung jawab pemimpin Seksi Pelayanan yaitu :

a. Mengelola pelaksanaan sistem pelayanan dan prosedur dibidang pelayanan nasabah dan operasional bank

b. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola pelayanan produk dan jasa bank

c. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur dibidang pelayanan

d. Mengelola pelaksanaan transaksi kas, pemindahbukuan dari kliring

e. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur Peraturan Bank Indonesia

Membawahi :

1) Asisten Pelayanan Rekening dan Informasi, bertugas melayani pembukaan rekening giro, deposito dan tabungan serta informasi mengenai produk dan jasa bank

2) Kasir, bertugas mengelola kas besar, alat likuid dan kas ATM

3) Teller, bertugas melayani semua transaksi tunai, pemindahbukuan dan online

4) Asisten Pelayanan Payment Point, bertugas melayani payment point serta melakukan penyusunan laporan unit secara periodik dan insidentil serta melakukan perbaikan temuan hasil audit yang bersangkutan 

5) Asisten Pelayanan Jasa, bertugas melayani permohonan transaksi jasa dalam negeri (inkaso, surat keterangan bank, setoran kliring, ATM)

5. Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum yaitu :

a. Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Unit (RKATU)

b. Mengelola administrasi perkreditan, transaksi jasa bank dan kliring

c. Mengelola daftar hitam nasabah

d. Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan

e. Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan 

f. Menganalisis laporan keuangan cabang maupun rekening nasabah

g. Mengelola penyimpanan dokumen akuntansi

h. Mengendalikan likuiditas cabang

Membawahi :

1) Asisren Administrasi Keuangan dan PDE, bertugas :

a) memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan dan likuiditas cabang serta menganalisa laporan keuangan cabang untuk kegiatan manajemen

b) (EDP) melaksanakan proses pengolahan data dan pemeliharaan program

c) Melakukan Inisial Program Load (IPL)

d) Monitoring aplikasi giro, tabungan dan deposito

2) Asisten Kepegawaian, bertugas mengelola sumber daya manusia dikantor cabang

3) Asisten Administrasi Kredit, bertugas mengelola pelaksanaan sistem, administrasi kredit, laporan perkreditan dan administrasi transaksi jasa bank

6. Kontrol Intern Cabang

Tugas dan tanggung jawab Kontrol Intern Cabang yaitu :

a. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unit kerja dibawah Pemimpin Kontrol Intern Cabang secara efektif dan efisien sesuai dengan batas dan wewenang yang ditetapkan Direksi

b. Berpartisipasi aktif terhadap Asisten Kontrol Intern

c. Berpartisipasi aktif dalam membina Pegawai Bidang Kontrol Intern, termasuk penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai sesuai dengan kewenangan yang berlaku

d. Dalam hal penyampaian laporan mengenai penyimpangan yang dilakukan oleh pemimpin cabang direkomendasikan untuk diteruskan ke kantor pusat, pemimpin kontrol intern cabang wajib untuk melakukan koordinasi dengan Divisi Audit Intern untuk penanganan lebih lanjut

Wewenang Kontrol Intern Cabang yaitu :

a. Memberikan rekomendasi terhadap hasil pemeriksaan kontrol intern cabang kepada pemimpin cabang, dalam rangka tindak lanjut penyelesaian  temuan hasil pemeriksaan

b. Menandatangani surat-surat, laporan-laporan serta dokumen-dokumen lainnya dalam rangka aktifitas Bidang Kontrol Intern Cabang sesuai dengan kewenangan yang berlaku

c. Melakukan kunjungan kepada setiap unit kerja dikantor cabang dalam rangka melaksanakan pemeriksaan sesuai jadwal yang telah mendapatkan persetujuan pemimpin cabang

d. Memberikan penilaian atas prestasi kerja pegawai Bidang Kontrol Intern Cabang

7. Kepala Kantor Kas

Tugas dan tanggung jawab Kepala Kantor Kas

a. Mengkoordinir petugas unit kerja 

b. Mengatur dan menjaga agar semua pekerjaan dalam lingkungan dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu

c. Menandatangani surat-surat berharga

2.4  Aspek Kegiatan PT. Bank Jabar

1. Penghimpunan Dana 


Dilakukan melalui produk-produk sebagai berikut :

a. Giro (dalam Rupiah maupun Valas)

b. Tabungan

1) Tandamata (Tabungan Anda Masa Datang)

2) Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)

3) Jabar Okey

4) Tabah (Tabungan Ibadah Haji)

c. Deposito

1) Deposito berjangka Rupiah dan Valas

2) Deposito berjangka diskonto

3) Sertifikat Deposito

d. Surat Berharga yang diterbitkan :

1) Obligasi

2. Penggunaan Dana


Dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat untuk berbagai jenis dan sektor usaha yang terdiri dari :

a. Kredit Umum

1) Kredit modal Kerja Umum

2) Kredit Investasi Umum

3) Peduli Jabar/Banten

4) Kredit Usaha Kecil

5) Kredit Modal Kerja Konstruksi

6) Kredit Pegawai dan Pensiunan

b. Kredit Program

1) Kredit Usaha Tani

2) KKPA (Kredit kepada Koperasi Primer untuk anggotanya)

3) Kredit Dana Bergulir 

4) KPRS/RSS

5) PKM (Proyek Kredit Mikro)

6) KPKM (Kredit kepada Pengusaha Kecil dan Mikro)

3. Jasa Layanan Bank

Untuk memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat, Bank Jabar memberikan jasa-jasa sebagai berikut :

a. Kiriman uang

b. Inkaso

c. Jaminan Bank (Garansi Bank)

d. Penerimaan pembayaran rekening telepon, listrik, PAM, dan uang kuliah

e. Kliring

4. Bank Devisa

Dalam rangka membantu dan meningkatkan kelancaran kegiatan ekspor/impor khususnya didaerah Jawa Barat,transaksi devisa yang dapat dilayani oleh Bank Jabar adalah :

a. Bidang Ekspor/Impor :

1) Pembukaan Letter of Credit (L/C)

2) Pembiayaan Kredit Ekspor/Impor

3) Penerimaan pajak

b. Jasa-jasa Luar Negeri lainnya :

1) Giro Valas

2) Deposito Valas

3) Transfer dan Inkaso dalam valuta asing

4) Jual Beli valuta asing
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